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ABSTRAK

Jembatan atau flyover merupakan prasarana yang digunakan sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi kemacetan pada persimpangan sebidang. Jembatan struktur baja bergelombang dengan
timbunan Corrugated Mortar Pusjatan (CMP) mulai digunakan di Indonesia pertama kali pada tahun
2016 yang berlokasi di Antapani, Bandung. Studi kasus ini menganilisis efektifitas penggunaan
timbunan CMP pada jembatan struktur baja bergelombang dibandingkan timbunan tanah
menggunakan peraturan Canadian Highway Bridge Design Code (CHBDC) yang kemudian
diverifikasi menggunakan software MIDAS Civil terhadap tegangan maksimum pada baja,
deformasi, dan nilai kekakuan struktur dengan lokasi di Bandung dan Kutai Kartanegara. Dari hasil
analisis, tegangan maksimum yang terjadi pada baja bergelombang akibat timbunan CMP
dibandingkan timbunan tanah lebih kecil 81,78% di Bandung dan 82,33% di Kutai Kartanegara.
Deformasi yang terjadi pada main span dan side span akibat timbunan CMP yang berlokasi di
Bandung 75,73% dan 75,35% lebih kecil, di Kutai Kartanegara 77,78% dan 84,64% lebih kecil
dibandingkan timbunan tanah. Nilai kekauan dengan menggunakan timbunan CMP lebih besar
56,6% dibandingkan menggunakan timbunan tanah baik untuk lokasi di Bandung dan di Kutai
Kartanegara. Hasil analisis menunjukan penggunaan CMP sebagai timbunan pada struktur baja
bergelombang dinilai lebih baik dilihat dari nilai kekakuan yang lebih besar, sehingga tegangan
maksimum yang terjadi pada baja bergelombang dan deformasi yang terjadi lebih kecil
dibandingkan timbunan tanah.

Kata Kunci: struktur baja bergelombang, timbunan CMP, timbunan tanah, tegangan maksimum,
deformasi, kekakuan.
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ABSTRACT

Bridge or flyover is infrastructure that is used as a solution to overcoming congestion at same level
intersections. Corrugated steel structure bridges with Corrugated Mortar Pusjatan (CMP) as backfill
began to be used in Indonesia for the first time in 2016 which is located in Antapani, Bandung. This
case study analyzes the effectiveness of using CMP embankments on corrugated steel structure
bridges compared to soil backfill using Canadian Highway Bridge Design Code (CHBDC)
regulations which are then verified using MIDAS Civil software against the maximum stress on
steel, deformation, and structural stiffness values with locations in Bandung and Kutai Kartanegara.
From the results of the analysis, the maximum stress that occurs in corrugated steel due to CMP
backfill is smaller than the landfill of 81.78% in Bandung and 82.33% in Kutai Kartanegara.
Deformation that occurs in the main span and side span due to CMP piles located in Bandung is
75.73% and 75.35% smaller, 77.78% and 84.64% smaller in Kutai Kartanegara than the landfill.
The stiffness value using CMP embankment is 56.6% greater than using landfill for both locations
in Bandung and in Kutai Kartanegara. The results of the analysis show that the use of CMP as a
backfill on corrugated steel structures is considered better in terms of the greater stiffness value, so
that the maximum stress that occurs in corrugated steel and the deformation that occurs is smaller
than soil as a backfill.

Keywords: corrugated steel structure, CMP, soil, maximum stress, deformation, stiffness.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia sejalan dengan meningkatnya
aktivitas setiap individu dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Dengan
meningkatnya aktivitas tiap individu dibutuhkanlah sarana penunjang berupa moda
transportasi baik itu umum ataupun pribadi untuk mengimbangi peningkatan
aktivitas tersebut. Tentu hal ini tidak akan lepas dengan yang namanya kemacetan
akibat dari semakin padatnya aktivitas lalu lintas yang berhubungan dengan
aktivitas tiap individu. Dari kemacetan ini sendiri pun berdampak terhadap
produktivitas yang menurun, seringkali kita rasakan kemacetan di persimpangan
sebidang. Oleh karena itu untuk mengatasi hal ini dibutuhkan prasarana yaitu
jembatan.

Salah satu jenis jembatan yang ada di Indonesia saat ini dan sedang banyak
dibicarakan adalah jembatan struktur baja bergelombang dengan timbunan mortar
foam pusjatan atau Corrugated Mortar Pusjatan (CMP). Penggunaan mortar foam
pusjatan ini diklaim memberikan beban yang lebih ringan dan kekuatan lebih tinggi
dari timbunan biasa mengingat sekitar 10 juta hektar daratan di Indonesia
merupakan tanah lunak. Contoh penggunaan jembatan struktur baja begerlombang
dengan timbunan mortar foam pusjatan yaitu jembatan layang antapani dimana
jembatan layang ini mengatasi kemacetan simpang sebidang J1. Jakarta dengan JI.

Ibrahim Adjie Kota Bandung, Jawa Barat.

1.2 Inti Permasalahan

Efektivitas penggunaan timbunan Corrugated Mortar Pusjatan (CMP) pada
jembatan struktur baja bergelombang > pengaruh terhadap respon
struktur.(tegangan maksimum pada baja bergelombang, deformasi, dan nilai

kekakuan).
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1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

I.

Menganalisis kekuatan dari struktur baja bergelombang dengan atau tanpa
timbunan mortar foam pusjatan terhadap pembebanan yang bekerja.
Membandingkan penggunaan struktur jembatan baja bergerlombang
dengan atau tanpa mortar foam pusjatan.

Mendapatkan dimensi struktur baja bergelombang dengan atau tanpa
timbunan mortar foam pusjatan yang dapat menerima pembebanan secara

optimum.

1.4 Pembatasan Masalah

Pada penulisan skripsi ini, masalah yang dibatasi adalah :

1.

Tipe jembatan yang akan dianalisis adalah jembatan struktur baja
bergelombang dengan lebar 9 m dan panjang 46 m.

Beton menggunakan mutu f¢’ 30 MPa, slab fc’ 30 MPa, dan beton ringan
(CMP) fc’ 0,8 MPa.

Baja dengan mutu SS590, baja bergelombang tipe korugasi 381 by 140
(deep) untuk side span dan 500 by 237 (superdeep) untuk main span
dengan Fy 360 MPa dan Fu 490 MPa.

Ada 4 pemodelan
Tabel 1.1 Jenis Model
Bandung, Jawa Barat Kutai Kartanegara, Kalimantan TImur
Timbunan CMP (CMP-BDQ) Timbunan CMP (CMP-KK)
Timbunan Tanah (T-BDG) Timbunan Tanah (T-KK)

Peraturan pembebanan yang digunakan adalah SNI 1725-2016 (tentang
pembebanan terhadap jembatan).

Kriteria desain seismik untuk struktur baja bergelombang mengacu pada
RSNI 2833:2016,

Struktur bawah jembatan dan oprit jembatan tidak menjadi lingkup

penelitian.
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Gambar 1.2 Potongan Melintang 1-1

1.5 Metoda Penelitian
Pada penelitian ini, digunakan 2 metode yaitu :

1. Studi Literatur = salah satu metode penelitian yang memanfaatkan dari
sumber-sumber tulisan yang sudah pernah dibuat sebelumnya. Dengan studi
literatur dilakukan pengumpulan informasi yang mendukung berjalannya
studi analisis ini. Sumber-sumber akan dicantumkan di daftar pustaka.

2. Analisis pemodelan desain jembatan = analisis pemodelan jembatan akan

menggunakan program MIDAS Civil.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut.

BAB 1

BAB 2

BAB3

BAB 4

BAB 5

Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang, inti permasalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, metoda penelitian, dan sistematika
penulisan.

Dasar Teori

Pada bab ini berisikan dasar teori dan konsep-konsep yang
digunakan dalam penulisan skripsi. Pembahasan meliputi jembatan
struktur baja begelombang, Corrugated Mortar Pusjatan (CMP),
material timbunan, dan pembebanan pada struktur jembatan,
Pemodelan Struktur

Pada bab ini berisikan pemodelan struktur jembatan baja
bergelombang menggunakan bantuan program MIDAS Civil dan
mengaplikasikan beban yang bekerja pada struktur jembatan baja
bergelombang.

Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan tentang hasil analisis struktur jembatan baja
bergelombang dari pemodelan yang dilakukan sebelumnya.
Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan
di BAB 4 untuk menjawab ini permasalahan, dan saran dari penulis
untuk kekurangan — kekurangan yang ada sehingga penulisan

menjadi lebih baik.
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